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ABSTRACT
ABSTRAK
Program Jaminan Kesehatan Masyarakat Aceh (JKA) adalah suatu program untuk meningkatkan kesehatan masyarakat Aceh yang
terealisasi pada tahun 2009. Anggaran yang disediakan pada tahun 2010 untuk program JKA adalah sebanyak Rp. 241 milyar dan
akhir tahun sisa 33 milyar kemudian pada tahun 2011 dana yang disediakan yaitu sebanyak Rp. 405 milyar.) Menteri Kesehatan
Nafsiah Mboi menyebutkan Aceh masuk kedalam Daerah Bermasalah dengan Kesehatan (DBK)karena keterbatasan akses
masyarakat dalam pelayanan kesehatan dan standar sebaran tenaga kesehatan yang belum merata dan masalah lainnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan masyarakat dan menganalisis proses pelayanan JKA terhadap masyarakat.
Penelitian ini dilakukan di Aceh Besar Kecamatan Indrapuri Di Mukim Jruek. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
Kuantitatif Deskriptif yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan kuesioner, observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan, dan
pengelolaan data yang diperoleh di tempat penelitian dilakukan dengan tahap editing,coding, dan tabulating. Adapun hasil
penelitian ini adalah: (1)Sebanyak 147 responden  (73,5%)lebih sering berobat dengan adanya JKA,  dimana program JKA ini
sangat membantu mereka untuk berobat terutama penyakit parah yang mereka alami yang memerlukan biaya besar, namun dengan
adanya JKA dapat membantu mengurangi beban masyarakat. (2)Sistem pelayanan secara umum yang diberikan oleh pihak terkait
dalam pelayanan program JKA masih mengalami kendala yang sangat serius, seperti bertambahnya jumlah pasien yang tidak sesuai
dengan tenaga petugas kesehatan, sehingga pelayanannya kurang maksimal.(3) Walaupun sudah ada program JKA yang
dilaksanakan pemerintah Aceh namun masih ada masyarakat yang tidak mau(sangat jarang) memeriksakan diri kepukesmas,
mereka merasa belum ada masalah dengan kesehatanya itu 58 responden (29%), selain itu juga karena adanya keterbatasan akses
masyarakat dalam pelayanan kesehatan terutama masyarakat pedesaan serta tenaga kesehatan yang tidak merata seperti yang 
disampaikan oleh Menteri Kesehatan Nafsiah Mboi di Aceh masih terbatasnya akses pelayanan kesehatan.
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